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Pendahuluan (Fenomena)

Dalam memasuki era digitalisasi 5.0 saat ini dunia bisnis mengalami
perkembangan teknologi yang sangat pesat, salah satunya dibidang komunikasi. Bidang
ini melibatkan penggunaan teknologi untuk menyediakan solusi yang mendukung
komunikasi, pengelolaan data, serta penyediaan layanan dan produk terkait. Salah satu
alat komunikasi yang umum digunakan saat ini adalah smartphone. Iphone, yang
merupakan produk dari Perusahaan Apple Inc, sedang menjadi topik pembicaraan saat
ini. Situs berita CNBC Indonesia terbaru menyatakan bahwa banyak pengguna android
saat ini akhirnya beralih ke iphone.

Consumer Intelligence Research Partners (CIRP) menyatakan, persentase
pengguna android yang membeli iphone selama setahun terakhir mencapai 15%,
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan lima tahun terakhir. Sejak 2020,
iphone memiliki dominasi pasar smartphone sebesar 87%. Meski mengalami penurunan
selama tiga tahun berturut-turut dari 2020 hingga 2023, perangkat iOS itu tetap dapat
mempertahankan posisinya sebagai smartphone yang banyak dipakai oleh konsumen.
(Sumber data situs berita CNBC Indonesia)
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Research GAP

Pemasaran Viral Citra Merek Gaya Hidup

Kajian yang diteliti oleh (Maulida

et al., 2022) dengan judul

“Pengaruh Viral Marketing dan 

Brand Awareness terhadap

Keputusan Pembelian” 

menyatakan bahwa Viral 

Marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. Sebaliknya dalam

kajian yang diteliti oleh (Rambing

et al., 2023) dengan judul

“Analisis Brand  Image, Brand 

Trust dan Viral  Marketing 

terhadap Keputusan Pembelian

Iphone” menyatakan bahwa Viral 

Marketing berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

Kajian yang diteliti oleh 

(Febrianty, 2023) dengan judul

“Pengaruh Citra Merek dan 

Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Smartphone 

Iphone” menyatakan bahwa Citra 

Merek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. Sebaliknya dalam

kajian yang diteliti oleh (Tappy et 

al., 2023) dengan judul

“Pengaruh Citra Merek dan Nilai 

Hedonis terhadap Keputusan 

Pembelian” menyatakan bahwa

Citra Merek berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

Kajian yang diteliti oleh 

(Salsabila et al., 2021) dengan

judul “Pengaruh Citra Merek dan 

Gaya Hidup terhadap Keputusan 

Pembelian Iphone” menyatakan

bahwa Gaya Hidup berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian. 

Sebaliknya dalam kajian yang 

diteliti oleh (Wulansari & 

Setiawan, 2023) dengan judul

“Pengaruh Citra Merek, Gaya 

Hidup dan Kelompok Referensi

Terhadap Keputusan Pembelian

Iphone” menyatakan bahwa Gaya 

Hidup berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.
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Research GAP

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat celah atau

kesenjangan yang terjadi mengenai viral marketing, 

citra merek, dan gaya hidup terhadap keputusan

pembelian. Sehingga peneliti melakukan penelitian

lebih lanjut untuk mengetahui hasil keterbaruan

apakah variabel tersebut memiliki pengaruh positif

yang signifikan atau berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap keputusan pembelian.



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah : Pengaruh Viral Marketing, Brand Image, dan
Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian Iphone pada
Mahasiswa UMSIDA.

Pertanyaan Penelitian : Apakah Viral Marketing, Brand Image, dan
Lifestyle berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian Iphone pada Mahasiswa UMSIDA?

Kategori SDGs : Penelitian ini masuk dalam kategori ke sembilan (9) dari 17
kategori SDGs yaitu, berfokus pada industri, inovasi, dan
infrastruktur, karena iphone adalah produk inovatif dalam
industri teknologi. https://sdgs.un.org/goals

file:///C:/Users/SALSABELA/Downloads/
https://sdgs.un.org/goals
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Literatur Review

Viral Marketing
Viral Marketing adalah strategi pemasaran yang digunakan dengan berbasis metode

pemasaran online yang mendorong individu untuk menyampaikan pesan pemasaran mengenai
suatu produk atau layanan jasa kepada individu lainnya dimana akan menciptakan potensi
pertumbuhan eksponensial dalam paparan dan pengaruh pesan. Adapun indikator viral
marketing adalah :

1. Pengetahuan produk
2. Kejelasan informasi produk
3. Membicarakan produk.

Brand Image
Menurut Kotler dan Keller (2018) menyatakan bahwa Citra Merek (brand image)

adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekat di benak konsumen. Citra
Merek merupakan keyakinan terhadap sebuah nama, simbol dan kesan yang dirasakan oleh
seorang konsumen terhadap sebuah merek yang diperoleh dari informasi pada sebuah produk.
Indikator citra merek :

1. Strengtness (kekuatan)
2. Uniqueness (keunikan)
3. Favorable (kesukaan)
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Literatur Review

Lifestyle

Menurut Kotler dan Keller (2012), Gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Indikator gaya

hidup adalah :

1. Activities (kegiatan)

2. Interest (minat)

3. Opinion (opini)

Keputusan Pembelian

Menurut Kumbara (2021) keputusan pembelian adalah alasan yang mendorong

konsumen untuk mengambil keputusan atau melakukan pilihan dalam pembelian suatu produk

sesuai dengan kebutuhannya. Indikator keputusan pembelian :

1. Kemantapan dalam sebuah produk

2. Kebiasaan dalam membeli produk

3. Rekomendasi dari orang lain

4. Melakukan pembelian ulang
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Metode Penelitian

Sampel
Penelitian

Lokasi 
Penelitian

Sumber
Data

Populasi
Penelitian

Jenis Penelitian

Analisis
Data 

Teknik Pengumpulan 
Data

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana penelitian

ini berupa data angka yang

akan dianalisis dengan alat

statistik. Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo
Populasi pada penelitian ini

adalah Mahasiswa Manajemen

Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo

Sampel pada penelitian ini

menggunakan purposive sampling

dengan sampel sebanyak 100

mahasiswa dari 1.550 mahasiswaData primer yang diperoleh

dari data responden berupa

kuesioner Analisis data ini menggunakan

analisis regresi linear berganda

dengan menggunakan SPSS versi

25
Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner

dan dilengkapi dengan

skala likert.
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Kerangka Konseptual

Pemasaran Viral (X1)

Citra Merek (X2)

Gaya Hidup 3

)

X(

Keputusan Pembelian (Y)

H

1

H

2

H

3

Dalam penelitian ini ada beberapa hipotesis sebagai berikut :

H1 :Terdapat pengaruh viral marketing terhadap keputusan pembelian Iphone.

H2 :Terdapat pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian Iphone.

H3 :Terdapat pengaruh lifestyle terhadap keputusan pembelian Iphone.
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Hasil Uji Instrumen

• Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R-Tabel Sig. Keterangan

X1

Viral

Marketing

X1.1

X1.2

X1.3

0.820

0.848

0.850

0.1654

0.1654

0.1654

0.000

0.000

0.000

Valid

Valid

Valid

X2

Brand Image

X2.1

X2.2

X2.3

0.793

0.856

0.833

0.1654

0.1654

0.1654

0.000

0.000

0.000

Valid

Valid

Valid

X3

Lifestyle

X3.1

X3.2

X3.3

0.837

0.824

0.754

0.1654

0.1654

0.1654

0.000

0.000

0.000

Valid

Valid

Valid

Y

Keputusan

Pembelian

Y1

Y2

Y3

Y4

0.686

0.687

0.547

0.785

0.1654

0.1654

0.1654

0.1654

0.000

0.000

0.000

0.000

Valid

Valid

Valid

Valid

Hasil diatas menunjukkan uji validitas setiap item

pernyataan mendapatkan nilai signifikan (<0,05), dan bisa

diakui bahwa setiap item valid. ”
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Hasil Uji Instrumen

• Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s 

Alpha

Nilai Kritis Keterangan

Viral Marketing (X1) 0,789 0.6 Reliabel

Brand Image (X2) 0,770 0.6 Reliabel

Lifestyle (X3) 0,728 0.6 Reliabel

Keputusan Pembelian

(Y)

0,615 0.6 Reliabel

Dari hasil penilaian reliabilitas alpha Cronbach yang terdapat dalam tabel, variabel X1

menunjukkan nilai senilai 0,789, variabel X2 menunjukkan nilai sejumlah 0,770,

variabel X3 menunjukkan nilai sejumlah 0,728, dan variabel Y menyatakan angka

sebesar 0,615. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai ini yang melebihi ambang batas

0,6, dapat disarankan bahwa instrumen kuesioner yang dipergunakan pada analisis ini

mendapati skor reliabilitas yang dapat dipercaya.”
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Hasil Uji Asumsi Klasik

• Hasil Uji Normalitas 

Unstandarized Residual

N

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

100

0,057

0,200

Berdasar pada analisis normalitas di atas, ditemukan bahwa skor signifikansi

adalah 0,200, melebihi taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Dengan

demikian diperoleh kesimpulan bahwa data yang disertakan pada penelitian ini

menunjukkan distribusi normal serta sesuai persyaratan dalam dilakukannya

analisis selanjutnya.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

• Hasil Uji Multikolineritas 

Model Collinearity Statistic

Tolerance VIF

Constant

Viral Marketing (X1) 0.336 2.976

Brand Image (X2) 0.318 3.143

Lifestyle (X3) 0.318 3.148

Dari tabel diatas membuktikan nilai VIF dari variabel X1 ialah 2.976 (2.976 <10), variabel

X2 3.143 (3.143<10) dan variabel X3 3.148 (3.148 <10) hingga bisa disimpulkan bahwa

regresi linier berganda bebas dari multikolineritas.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

• Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig.

Viral Marketing (X1) 0.762

Brand Image (X2) 0.406

Lifestyle (X3) 0.340

Berdasarkan hasil analisis statistik, nilai-nilai Sig dari variabel X1, X2, dan X3 berturut-

turut adalah 0,762, 0,406, dan 0,340. Ketiga nilai ini melebihi nilai alpha yang umumnya

digunakan dalam pengujian statistik (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model tersebut.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

• Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

1.787

Tabel yang disajikan mengindikasikan bahwa skor Durbin-

Watson ialah 1,787. Angka tersebut menggambarkan posisi nilai

Durbin-Watson yang diperoleh dalam rentang antara batas bawah

(dL) dan batas atas (4 - dL) (1,7364 < 1,787 < 2,2636). Dengan

demikian, bisa disimpulkan bahwa tidak ditemukan autokorelasi

yang signifikan dalam model regresi yang diuji.
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized Coefficient 

(Constant) 

Viral Marketing (X1)

Brand Image (X2)

Lifestyle (X3)

B 

11.391

0.034

0.186

0.222

Std.Error 

0.186

0.012

0.011

0.011

Beta 

0.085

0.513

0.622” 

Hasil penelitian diperoleh model regresi sebagai berikut :

Y = 11.391 + 0.034X1 + 0.186X2 + 0.222X3

Dari hasil persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Koefisien untuk Viral Marketing (X1) adalah 0.034. Ini menunjukkan bahwa “setiap peningkatan satu satuan

dalam variabel Viral Marketing (X1) akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0.034 dalam nilai Keputusan

Pembelian (Y)”

b. Koefisien untuk Brand Image (X2) adalah 0.186. Ini menunjukkan bahwa “setiap peningkatan satu satuan

dalam variabel Brand Image (X2) akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0.186 dalam nilai Keputusan

Pembelian (Y)”

c. Koefisien untuk Lifestyle (X3) adalah 0.222. Ini menunjukkan bahwa “setiap peningkatan satu satuan dalam

variabel Lifestyle (X3) akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0.222 dalam nilai Keputusan Pembelian (Y)”
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Uji Parsial (Uji T) 

Model t Sig. Kesimpulan

Viral Marketing (X1) 2.959 0.004 Berpengaruh

Brand Image (X2) 17.665 0.000 Berpengaruh

Lifestyle (X3) 20.513 0.000 Berpengaruh

Berdasarkan hasil dalam tabel di atas, jika tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel yang

dimaksud terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian.

a. “Variabel Viral Marketing (X1) menunjukkan signifikansi pada nilai 0,004, lebih rendah dari tingkat

signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menandakan bahwa terdapat pengaruh

positif yang signifikan dari variabel Viral Marketing (X1) terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).”

b. “Variabel Brand Image (X2) menunjukkan signifikansi pada nilai 0,000, yang kurang dari tingkat

signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Brand

Image (X2) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).).”

c. “Variabel Lifestyle (X3) menunjukkan signifikansi pada nilai 0,000, lebih rendah dari tingkat

signifikansi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima Hasil ini menunjukkan bahwa “variabel Lifestyle

(X3) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y).).”
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Pembahasan

• Terdapat pengaruh antara variabel Viral Marketing terhadap variabel Keputusan Pembelian

Studi empiris menunjukkan bahwa implementasi strategi viral marketing memiliki pengaruh positif yang nyata terhadap
preferensi konsumen dalam memilih untuk membeli iPhone. Secara khusus, pendekatan viral marketing menunjukkan
dampak yang substansial dalam mempengaruhi keputusan konsumen terhadap pembelian produk tersebut. Penelitian ini
sejalan dengan temuan yang dilaksanakan oleh [A. R. Maulida, H. Hermawan, A. Izzuddin, and U. M.], yang menyatakan
bahwa viral marketing berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

• Terdapat pengaruh antara variabel Brand Image terhadap variabel Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menegaskan bahwa citra merek berdampak positif yang berarti terhadap keputusan pembelian iPhone.
Artinya, brand image yang kuat secara nyata memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Eksperimen ini selaras
dengan temuan oleh [N. Febrianty], yang memberikan pernyataan brand image memiliki dampak yang signifikan dan
menguntungkan terhadap keputusan pembelian.

• Terdapat pengaruh antara variabel Lifestyle terhadap variabel Keputusan Pembelian

Temuan penelitian menegaskan bahwa gaya hidup berperan secara positif dan signifikan dalam memengaruhi keputusan
pembelian iPhone. Kondisi ini dapat diartikan bahwa life style individu memiliki dampak yang nyata terhadap
kecenderungan untuk memilih produk iPhone dalam proses pembelian. Penelitian ini mendukung temuan yang
dilaporkan oleh [T. Salsabila, A. Putri, R. A. Jaya, and V. F. Sanjaya], yang menegaskan bahwa lifestyle berdampak
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai dampak Viral Marketing, Brand Image, dan Lifestyle terhadap 
Keputusan Pembelian iPhone pada Mahasiswa Umsida, yang menggunakan metode 

pengiriman kuesioner melalui Google Form kepada 100 responden pengguna iPhone, 
mengindikasikan bahwa Viral Marketing memberikan pengaruh positif dan signifikan yang 
sebagian terhadap keputusan pembelian. Selain itu, temuan tersebut juga menyoroti bahwa 
Brand Image berkontribusi secara sebagian dengan dampak positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Selain itu, gaya hidup juga memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan secara sebagian terhadap keputusan pembelian. Analisis data mengungkapkan 

bahwa viral marketing berperan penting dalam meningkatkan eksposur dan persepsi positif 
terhadap iPhone, sementara brand image yang kuat membantu membangun kepercayaan 

konsumen dan memengaruhi preferensi mereka terhadap produk. Selain itu, peran kunci juga 
dimainkan oleh gaya hidup konsumen dalam memengaruhi keputusan pembelian.
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